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Penerapan Teknologi Pengolahan Limbah Minyak Goreng Bekas Menjadi 

Sabun Cuci Piring untuk Pengendalian Pencemaran dan Pemberdayaan Masyarakat
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Desa Sekaran memiliki Pertumbuhan penduduk, perkembangan industry, restoran dan usaha kuliner pesat karena terdapat universitas yang setiap tahunnya mengalami peningkatan mahasiswa. Hal ini memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat, namun di sisi lain juga menimbulkan dampak yang kurang menguntungkan dari sisi lingkungan. Salah satu dampak negatif dari keberadaan usaha kuliner di wilayah Gunungpati adalah volume limbah minyak goreng tinggi. Ini terjadi karena kebanyakan masyarakat, dalam ha1 ini adalah para pedagang membuang limbah minyak goreng begitu saja. limbah minyak goreng tersebut apabila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah bagi lingkungan, yaitu menjadikan lingkungan kotor dan dapat menemari air serta tanah.  Untuk mengatasi masalah itu, perlu adanya inovasi dalam pengelolaan limbah minyak goreng dengan melibatkan masyarakat luas sehingga limbah minyak goreng dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomis.
Salah satu potensi limbah minyak goreng adalah kandungan asam lemak dari minyak nabati yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan menjadi sabun cuci piring yang ramah lingkungan. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah volume limbah minyak goreng  yang tinggi, dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi limbah minyak goreng dengan jalan mengolah limbah minyak goreng  menjadi sabun cuci piring. Pelatihan ketrampilan mengenai pengolahan limbah minyak goreng  menjadi sabun cuci piring ramah lingkungan telah dilaksanakan bagi masyarakat di desa Sekaran wilayah Gunungpati. Pengabdian masyarakat ini memberikan manfaat: 1) Masyarakat mengetahui dampak negative minyak goreng bekas terhadap kesehatan dan lingkungan, 2) Masyarakat mengetahui dan terampil mengaplikasikan teknologi tepat guna pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring, 3) Masyarakat mengetahui potensi ekonomis limbah minyak goreng bekas, 4) Mendorong pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna. 
Kata kunci: limbah, minyak goreng bekas, asam lemak, sabun cuci piring, pemberdayaan masyarakat

1. Pendahuluan 
Desa Sekaran, Kecamatan Gunungpati, Semarang. Gunungpati merupakan salah satu kecamatan di Kota Semarang yang berjarak 17 km dari pusat kota semarang. Kecamatan ini merupakan daerah pengembangan kota dan terbagi menjadi 16 Kelurahan dengan luas wilayah 5.399.085 Ha. Jumlah penduduk kecamatan Gunungpati mencapai 70.901 jiwa atau 20.605 KK, yang terhimpun dari 89 RW dan 418 RT. Kondisi geografis Kecamatan Gunungpati berada pada ketinggian 259 m dari permukaan air laut dan sebagian besar berfungsi sebagai lahan konservasi. Masyarakat di wilayah Gunungpati memiliki mata pencaharian yang beragam, yaitu pedagang (wirusaha baik sandan, pangan maupun papan khususnya adalah usaha kuliner), bertani, berkebun serta berbagai profesi sebagai PNS, maupun karyawan swasta. 

Salah satu dari sembilan bahan pokok yang dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat khususnya Desa Sekaran Kecamatan Gunungpati adalah minyak goreng. Minyak goreng merupakan minyak yang berasal dari lemak tumbuhan atau hewan yang dimurnikan, berbentuk cair dalam suhu kamar dan biasanya digunakan untuk menggoreng makanan. Minyak goreng dari tumbuhan berasal dari tanaman seperti kelapa, biji-bijian, kacang kacangan, jagung dan kedelai (Ketaren, 1986). Pada dasarnya minyak yang baik adalah minyak yang mengandung asam lemak tak jenuh yang lebih banyak dibandingkan dengan kandungan asam lemak jenuhnya. Minyak goreng dapat digunakan hingga 3-4 kali penggorengan. 
Di desa Sekaran memiliki Pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, restoran dan usaha kuliner pesat karena terdapat universitas yang setiap tahunnya mengalami peningkatan mahasiswa. Hal ini memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat, namun di sisi lain juga menimbulkan dampak yang kurang menguntungkan dari sisi lingkungan. Salah satu dampak negatif dari keberadaan usaha kuliner di wilayah Gunungpati adalah volume limbah minyak goreng tinggi. Ini terjadi karena kebanyakan masyarakat, dalam ha1 ini adalah para pedagang membuang limbah minyak goreng begitu saja. limbah minyak goreng tersebut apabila tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan masalah bagi lingkungan, yaitu menjadikan lingkungan kotor dan dapat menemari air serta tanah.  Untuk mengatasi masalah itu, perlu adanya inovasi dalam pengelolaan limbah minyak goreng dengan melibatkan masyarakat luas sehingga limbah minyak goreng dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomis.
Salah satu potensi limbah minyak goreng adalah kandungan asam lemak dari minyak nabati yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan menjadi sabun cuci piring yang ramah lingkungan. Namun sejauh ini, masyarakat belum mengetahui potensi ekonomis limbah minyak goreng sebagai bahan baku sabun cuci piring yang ramah lingkungan. Masyarakat juga belum mengetahui metode pengolahan limbah minyak goreng sebagai bahan baku sabun cuci piring serta belum memiliki pengetahuan tentang pengendalian pencemaran air an tanah. Akibatnya, Jika digunakan berulang kali, asam lemak yang terkandung akan semakin jenuh dan akan berubah warna. Minyak goreng bekas tersebut dikatan telah rusak atau dapat disbut minyak jelantah. Jika penggorengan makanan dengan suhu yang tinggi menggunakan minyak yang memilii kadar asam lemak jenuh yang tinggi akan mengakibatkan makanan menjadi berbahaya bagi kesehatan seperti deposit lemak yang tidak normal, kanker, kontrol tak sempurna pada pusat syaraf (Lestari, 2010). 
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah volume limbah minyak goreng  yang tinggi, dilakukan inovasi dan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi limbah minyak goreng  dengan jalan mengolah limbah minyak goreng  menjadi sabun cuci piring. Pelatihan ketrampilan mengenai pengolahan limbah minyak goreng  menjadi sabun cuci piring ramah lingkungan sangat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat di desa Sekaran wilayah Gunungpati. Terlebih bagi masyarakat di desa Sekaran wilayah kecamatan Gunungpati sebagai pengusaha kuliner yang merupakan salah satu sumber pendapatan utama masyarakat. Agar usaha kuliner lebih produktif, maka hasil inovasi limbah minyak goreng diolah menjadi sabun cuci piring dapat dimanfaatkan untuk penghematan pengeluaran dari segi bahan pencuci.
2. Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahapan utama:

a. Pembuatan sabun cuci piring di laboratorium


Pembuatan sabun cuci dilakukan menggunakan NaOH sebagai reaktan dan pewangi untuk memberikan tampilan yang baik. 

b. Kegiatan pelatihan kepada masyarakat
Pelatihan dan pendampingan kepada mitra diprioritaskan untuk: 1) memberikan informasi mengenai potensi ekonomis limbah minyak goreng bekas (jelantah) menjadi produk sabun cuci piring; 2) memperkenalkan implementasi iptek dan pelatihan ketrampilan teknik pengolahan limbah minyak goreng bekas (jelantah) menjadi produk sabun cuci piring; 3) pelatihan ketrampilan dan pendampingan dalam upaya pengendalian pencemaran air dan tanah; dan 4) pemberian materi wawasan kewirausahaan terkait pemanfaatan limbah minyak goreng bekas (jelantah) sebagai bahan baku pembuatan produk bernilai ekonomis. 

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Limbah Minyak Goreng Bekas
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas dan pemberdayaan sumber yang tidak termanfaatkan secara optimal dari limbah minyak goreng yaitu dengan diolah menjadi sabun cuci piring. Saat ini, umumnya pedagang di desa Sekaran wilayah Gunungpati Semarang menggunakan sabun cuci piring yang dapat dibeli di pasaran. Sabun cuci piring tersebut memang mudah dan praktis digunakan. Akan tetapi, pembuangan limbah minyak goreng bekas secara terus menerus tidak berwawasan lingkungan dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidup dan kelangsungan kehidupan manusia. Minyak goreng bekas yang terserap ketanah akan mencemari tanah sehingga tadah tidak subur selain itu juga mempengaruhi kandungan mineral dalam air bersih. Sedangkan minyak goreng bekas tersarap oleh makanan yang digoreng dan termakan oleh manusia akan masuk dan dicerna didalam tubuh manusia. Minyak goreng bekas yang masuk ke dalam tubuh manusia jika dibiarkan bertahun-tahun menumpuk di dalam tubuh akan menimbulkan penyakit bagi manusia, meskipun efeknya akan terlihat dalam jangka panjang (Asyiah, 2009). 

Sebagai alternatif pemanfaatan minyak goreng bekas serta pengendalian pencemaran air dan tanah, minyak goreng bekas dapat dimanfaatkan sebagai produk sabun cuci piring. Sabun merupakan senyawa natrium atau kalium ddengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani berbentuk padat, lunak atau cair dan berbusa. Sabun dihasilkan dari proses saponifikasi yaitu hidrolisis lemak menjadi asam lemak dan gliserol dalam kondisi basa. Pembuatan ondisi basa yang biasa digunakan adalah Natrium Hidroksida (NaOH) dan Kalium Hidroksida (KOH). Jika basa yang digunakan adalah NaOH, maka produk yang dihasilkan berupa sabun padat, sedangkan basa yang digunakan berupa KOH maka produk yang dihasilkan berupa sabun cair (Pratiwi, 2014). Dilihat dari situasinya saat ini, bahan baku yang potensial untuk digunakan dalam pembuatan sabun cuci piring di desa Sekaran wilayah Kecamatan Gunungpati, Semarang adalah limbah minyak goreng bekas. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk pelatihan ketrampilan pengolahan limbah minyak goreng bekas menjadi sabun cuci piring sebagai upaya pengendalian pencemaran air dan tanah. Selain berdampak positif terhadap kebersihan lingkungan, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga bermanfaat untuk memberdayakan masyarakat menjadi mandiri ekonomi dan memiliki jiwa kewirausahaan melalui keterampilan inovatif pembuatan sabun cuci piring yang ramah lingkungan dari limbah minyak goreng bekas.
3.2. Permasalahan pada Masyarakat
Permasalahan prioritas masyarakat umum di desa Sekaran kecamatan Gunungpati, yang berhasil diidentifikasi adalah banyaknya volume limbah minyak goreng bekas pada industry kuliner di wilayah tersebut namun belum adanya pengetahuan masyarakat mengenai potensi ekonomi limbah minyak goreng bekas sebagai bahan baku sabun cuci piring. Selain itu, masyarakat juga belum memiliki ketrampilan mengolah limbah minyak goreng bekas menjadi sabun cuci piring. Masyarakat juga belum mengetahui proses pengendalian pencemaran air dan tanah karena keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan terkait potensi sabun cuci piring dari minyak goreng bekas dan belum memiliki wawasan kewirausahaan terkait produksi sabun cuci piring. Permasalahan tersebut berdampak pada belum termanfaatkannya limbah minyak goreng bekas yang melimpah di desa Sekaran Gunungpati. Limbah yang menumpuk memberikan dampak negatif terhadap kesehatan lingkungan dan menimbulkan masalah mengenai lahan pembuangan limbah. Berkaitan dengan permasalahan itu, diperlukan upaya inovatif pengabdian kepada masyarakat di desa Sekaran wilayah Gunungpati, yang diprioritaskan pada: 1) pemberian pengetahuan kepada masyarakat mengenai potensi ekonomis limbah minyak goreng bekas, 2) pelatihan ketrampilan pada masyarakat mengenai pengolahan limbah minyak goreng bekas menjadi sabun cuci piring, 3) pemberian ketrampilan mengenai proses pengendalian pencemaran air dan tanah, 4) pembekalan wawasan kewirausahaan terkait produksi sabun cuci piring. 

Masyarakat di desa Sekaran wilayah Gunungpati merupakan masyarakat yang kooperatif dan memiliki kesediaan untuk mempelajari hal-hal baru yang bermanfaat, serta mengikuti pelatihan ketrampilan yang memberdayakan ekonomi masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan prioritas mitra yang disepakati bersama untuk diatasi melalui kegiatan pengabdian ini adalah aspek produksi sabun cuci piring dari limbah minyak goreng bekas dan aspek wawasan kewirausahaan. Tiga permasalahan prioritas mitra yang akan diselesaikan adalah:

1. Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai potensi ekonomis limbah minyak goreng bekas
2. Belum adanya ketrampilan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah minyak goreng bekas untuk diolah menjadi sabun cuci piring
3. Keterbatasan ketrampilan masyarakat proses pengendalian pencemaran air dan tanah
4. Keterbatasan wawasan kewirausahan masyarakat yang terkait dengan pemanfaatan limbah minyak goreng bekas menjadi produk bernilai ekonomis tinggi (sabun cuci piring)
3.3. Hasil pelaksanaan kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembuatan bioinsektisida dari kulit durian telah dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2018 pada pertemuan Ibu-Ibu PKK RT 04 RW 01 Sekaran, Gunungpati, Semarang yang dihadiri oleh 32 orang. Sebelum pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan sosialisasi, pembuatan dan pengujian produk di laboratorium, pelatihan pada masyarakat, dan monitoring. Sosialisasi kepada tokoh masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pendekatan kepada masyarakat, koordinasi, dan konsolidasi khususnya pengurus PKK di wilayah RT 04 RW 01 Sekaran agar kegiatan pengabdian dapat berjalan dengan baik. Melalui sosialisasi ini, dapat diketahui permasalahan yang ada, solusi yang akan ditawarkan, dan model pelaksanaan pengabdian yang sesuai. 
Untuk menjamin kualitas dan keamanan produk sabun dari minyak jelantah, terlebih dahulu dilakukan pembuatan dan pengujian produk di laboratorium. Dilakukan pula pembuatan video proses pembuatan sabun dari minyak jelantah untuk nantinya ditayangkan dalam kegiatan pengabdian sehingga masyarakat mudah memahami prosedur prosesnya. Eksperimen di laboratorium dan pembuatan video dilaksanakan pada tanggal 2-6 Juli 2018. Kegiatan ini dibantu oleh dua orang mahasiswa untuk eksperimen pembuatan sabun, dan satu orang mahasiswa untuk pembuatan video proses. 
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Gmbar 1. Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah di Laboratorium

Kegiatan inti pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan sabun cuci piring dari minyak jelantah telah dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2018 di Rumah Ibu Rosiana Ketua Dasa Wisma Kenanga RT 04 RW 01 Sekaran. Kegiatan diikuti oleh 32 warga masyarakat anggota PKK RT 04 RW 01 Sekaran. Pelatihan meliputi penjelasan, pemutaran video, dan praktek sederhana. Warga sangat antusias mendengarkan penjelasan tim pengabdi terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada saat pelatihan. Masyarakat antusias mengikuti kegiatan pengabdian karena materi yang disampaikan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan serta memberikan wawasan kewirausahaan. Produk dari pengabdian masyarakat berupa sabun cuci piring dari minyak jelantah ini ikut dipamerkan dalam lomba desa sebagai produk inovatif RW 01 Sekaran. 
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Gambar 2. Kegiatan Inti Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Gambar 3. Warga Antusias Menyampaikan Pertanyaan 
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Gambar 4. Produk Sabun Cuci Piring yang Dihasilkan

Masyarakat merasa antusias dengan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dan mengharapkan adanya kegiatan pengabdian yang rutin pada wilayah tersebut. Dari hasil observasi, kegiatan pengabdian ini menambah pengetahuan masyarakat mengenai:

1. Bahaya minyak jelantah bagi kesehatan manusia dan lingkungan 
2. Potensi ekonomis minyak jelantah
3. Penanganan limbah minyak jelantah
4. Teknik pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring
Hasil pengabdian masyarakat ini juga dipamerkan dalam lomba inovasi antar RW (Lomba Hatinya PKK), dan hasilnya RW 01 meraih Juara 3. 
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